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SUMMARY

IRAMA SIALLAGAN. Response Of Three Varieties Of Cucumber (Cucumis
sativus L.) To Compost Of Oil Palm Empty Fruit Bunch (Supervised by
MUHAMMAD AMMAR and TEGUH ACHADI).

The objective of this research was to know response of three varieties of
cucumber (Cucumis sativus L.) on the application of Oil Palm Empty Fruit Bunch
compost. The research was conducted from February to May 2015 at the Faculty
of Agriculture experiment station, University of Sriwijaya.This research used
Split Plot Design. The main plot was varieties, the varieties used were Panda (V1),
Harmony (V>), and Hercules (V3). While the subplot was oil palm empty fruit
bunches compost with 4 experimental stage, those were: without oil palm empty
fruit bunches compost (Pg), 5 ton ha™ oil palm empty fruit bunches compost (P4),
7,5 ton oil palm empty fruit bunches compost ha™ (P,), and 10 ton ha™ oil palm
empty fruit bunches compost (P3), it was repeated 3 times. The results showed
that empty oil palm bunches 10 ton ha™ compost of Harmony (V,) variety had the
highest weight.

Keywords: Cucumber, Variety, Compost



RINGKASAN

IRAMA SIALLAGAN. Respon Tiga Varietas Mentimun (Cucumis sativus L.)
Terhadap Kompos Tandan Kosong Kelapa Sawit (Dibimbing oleh
MUHAMMAD AMMAR dan TEGUH ACHADI).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon tiga varietas mentimun
(Cucumis sativus L.) terhadap pemberian kompos tandan kosong kelapa sawit
(TKKS). Penelitian dilaksanakan dari bulan Februari sampai Mei 2015 di kebun
percobaan Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya. Penelitian menggunakan
rancangan petak terbagi. Petak utama yang diamati adalah varietas, adapun
varietas yang digunakan adalah varietas Panda (V1), Harmony (V-), dan Hercules
(V3). Sedangkan anak petak adalah pupuk kompos tandan kosong kelapa sawit
dengan 4 takaran percobaan, yaitu: tanpa kompos tandan kosong kelapa sawit
(Po), kompos TKKS 5 ton ha™ (P,), kompos TKKS 7,5 ton ha™* (P,), dan kompos
TKKS 10 ton ha™* (P3), perlakuan di ulangan 3 kali. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pemberian pupuk tandan kosong kelapa sawit 10 ton ha™ pada varietas
Harmony (V) memiliki berat buah per tanaman tertinggi.

Kata kunci: Mentimun, Varietas, Kompos
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Salah satu jenis sayuran yang banyak dikonsumsi oleh masyarakat adalah
mentimun (Cucumis sativus L.). Program penelitian dan pengembangan tanaman
hortikultura di Indonesia menyatakan mentimun termasuk skala prioritas rendah.
Hal ini berarti mentimun termasuk komoditas potensial tetapi belum berkembang
sebagai komoditas utama. Meskipun demikian berdasarkan kenyataan di
lapangan, akhir-akhir ini pengembangan budidaya mentimun menempati urutan
keempat setelah cabai, kacang panjang, dan bawang merah dari 18 jenis sayuran
komersial yang dihasilkan di Indonesia. Tanaman ini memiliki peluang pasar yang
cukup baik sehingga apabila diusahakan secara serius dapat meningkatkan
pendapatan petani (Walsen, 2008).

Mentimun memiliki nilai gizi cukup baik sebagai sumber mineral dan
vitamin. Kandungan nutrisi per 100 g berupa 0,5 mg besi, 0,02 IU tiamin, 0,01 1U
riboflavin, 14 mg asam, 0,45 1U vitamin A, 0,3 U vitamin B1, dan 0,2 1U vitamin
B2 (Sutapradja, 2008).

Mentimun merupakan sayuran dataran rendah yang banyak ditanam di
Sumatera Selatan. Luas panen tanaman mentimun pada tahun 2006 mencapai
2.746 ha dengan hasil panen 56.313 ton. Daerah yang menghasilkan buah
mentimun tertinggi terdapat di daerah Banyuasin dengan luas panen 548 ha
dengan produksi mencapai 10.597 ton (Dinas Tanaman Pangan Provinsi Sumsel,
2007). Varietas mentimun hibrida yang akhir-akhir ini banyak dikembangkan
adalah varietas Delight Green, Gennie, Green Alpha, Summer Fresh, Pluto,
Panda, Venus, Antara, Hercules dan lain-lain. Pada percobaan ini penulis
menggunakan varietas Panda, Harmony dan Hercules. Varietas Panda dan
Harmony memiliki persamaan yaitu umur panen 30 hari setelah tanam, diameter
buah + 4 cm, dan panjang buah 15-20 cm.

Menurut Harist (2004), produksi mentimun varietas Hercules diramalkan
akan mampu menduduki posisi pertama di areal Sumatera bagian Selatan.

Hercules adalah mentimun hibrida yang merupakan hasil persilangan yang kini



dikembangkan oleh PT. BISI (Benih Inti Subur Intani), Kediri Jawa Timur. Bila
dilihat dari segi hasilnya dapat mencapai 5 kg per tanaman, dengan jumlah buah
antara 10 — 16 buah pertanaman. Panen pertama biasanya dimulai pada umur 35
hari setelah tanam, dan masa panen mampu bertahan hingga 60 hari setelah
tanam. Bila tanaman dalam kondisi yang baik dapat dipanen hingga 17 kali.

Kebutuhan mentimun terus meningkat sejalan dengan pertumbuhan
penduduk Indonesia yang terus meningkat setiap tahunnya. Untuk meningkatkan
hasil mentimun tersebut dapat dilalukan dengan perluasan areal tanam. Usaha lain
yang dapat dilakukan adalah meningkatkan mutu intensifikasi tanaman dengan
memperbaiki tingkat kesuburan tanah yaitu dengan pemupukan (Suherman,
2014).

Untuk meningkatkan produksi dalam upaya memenuhi kebutuhan dapat
menggunakan pupuk organik dan anorganik. Pemupukan dengan pupuk kimia
hanya mampu menambah unsur hara tanah tetapi tidak memperbaiki sifat fisika
dan biologi tanah, bahkan dapat menimbulkan dampak negatif terhadap tanah.
Penggunaan pupuk kimia berkadar hara tinggi seperti Urea, ZA, TSP atau SP-36,
dan KCI secara terus menerus dapat menyebabkan lingkungan menjadi tercemar
jika tidak menggunakan aturan yang semestinya (Munir dan Arifin, 2010).

Untuk mengatasi permasalahan tersebut maka kesuburan tanah perlu
ditingkatkan melalui penggunakan pupuk organik. Salah satu limbah tanaman
yang bisa dijadikan pupuk organik adalah tandan kosong kelapa sawit yang
dikomposkan. Tandan kosong kelapa sawit (TKKS) adalah limbah pabrik kelapa
sawit yang jumlahnya sangat melimpah. Setiap pengolahan 1 ton tandan buah
segar (TBS) menghasilkan 230 kg tandan kosong kelapa sawit. Pengolahan dan
pemanfaatan TKKS oleh pabrik kelapa sawit masih sangat terbatas. Alternatif lain
dengan menimbun (open dumping) untuk dijadikan mulsa di perkebunan kelapa
sawit atau diolah menjadi kompos (Hanum, 2009).

Pemanfaatan TKKS telah banyak dicobakan pada berbagai komoditi
pangan maupun hortikultura. Menurut Darnoko dan Sembiring (2005) bahwa
aplikasi kompos TKKS pada tanaman cabe telah dilakukan di Kabupaten Karo
pada tahun 2002. Hasilnya menunjukkan bahwa aplikasi kompos TKKS dapat

meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman cabai, yang lebih baik



dibandingkan dengan perlakuan tanpa pupuk organik maupun aplikasi pupuk
kandang. Aplikasi 0,25 dan 0,50 kg kompos TKKS di dalam media polybag dapat
meningkatkan hasil cabe berturut-turut hingga 24 % dan 45 % terhadap perlakuan
control, sedangkan aplikasi pupuk kandang hanya dapat meningkatkan hasil
sebesar 7 % terhadap kontrol.

Perbedaan pemberian dosis pupuk tandan kelapa sawit sangat
mempengaruhi pertumbuhan dan hasil tanaman. Hasil penelitian pada tanaman
semangka yang diberi perlakuan 5 taraf dosis kompos TKKS sebagai berikut: 0,
2,5, 5, 7,5 dan 10 ton ha™. Hasil dari percobaan memperlihatkan bahwa pemberian
kompos TKKS dapat meningkatkan hasil tanaman semangka sebesar 18,1 %, hasil
tertinggi diperoleh dengan pemberian kompos TKKS 7,5 ton ha™* (Yusro, 2013).

Dari uraian diatas perlu dilakukan penelitian tentang respon pertumbuhan
dan hasil tiga varietas mentimun (Cucumis sativus L.) terhadap kompos tandan
kosong kelapa sawit.

1.2. Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon tiga varietas mentimun

(Cucumis sativus L.) terhadap kompos tandan kosong kelapa sawit (TKKS).

1.3. Hipotesis

Pemberian kompos tandan kosong kelapa sawit 7,5 ton ha™® memberikan
pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman mentimun varietas
Hercules.
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